BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Badantam merupakan tradisi atau sebuah kebiasaan di Korong

Koto Rajo Nagari Sunur Iengah_yang sudah menjadi suatu kerutinan
dengan tujuan ‘meringankan “beban biayajdari keluarga pihak yang
mengadakan, pesta pernikahan. Hasil penelitian ditemukan bahwa yang
meflatarbelakangi  timbulnya tradisi badantam™ umtuk membantu
meringankan biaya pelaksanaan pernikahan ini adalah Kketerbatasan
ekonomi. Karena rendahnya ekonomi masyarakat menyebabkan lahirnya
badantam dalam kehidupan masyarakat Korong Koto Rajo,Nagari Sunur
Tengah yang berfungsi untuk meringankan biaya dalam melaksanakan
pernikahan. Pelaksanaan badantam di Korong Koto Rajo Nagari Sunur
Tengah terdiri dari: penyebaran undangan, berkumpul dirumah sipangka,
badantam, penyerahan dana kepada sipangka dan ditutup dengan’ makan

bersama.

Tradisi badantam-mengandung beberapa fungst sebagai berikut: 1)
fungsi ekonomi;yaitu—unttk—membanit—meringankan biaya pelaksanaan
pernikahan, 2) fungsi sebagal ajang silaturahmi, dimanassaat dilakukannya
tradisibadantam akan membuat masyarakat bertemtydan di sanalah terjadi
silaturahmi antar jsesama, 3)rfungsi pewatisan budaya, dengan adanya
tradisi badantam ini mengajarkan~ kepada generasi muda bahwasanya
tradisi badantam adalah salah satu tradisi yang ada di Korong Koto Rajo
Nagari Sunur Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman dan

tetap dilestarikan.



B. SARAN

Penelitian ini baru membahas tentang tradisi badantam di Korong
Koto Rajo Nagari Sunur Tengah Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten
Padang Pariaman. Dimana tradisi badantam masih terus dilaksanakan
sampal saat ini oleh masyarakat. Peneliti baru menyinggung pelaksanaan
badantam kemudian fungsi dari tradisi badantam. Banyak sebenarnya

yang perlu dikajﬁf)‘iEelegrkj‘ dengan pengembangan peneliti
selanjufrfﬁveng i tradisi badantam. %
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